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PERKAWINAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Perkawinan dan Dasar Hukum Melaksanakan Perkawinan

1. Pengertian Perkawinan

Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam yaitu akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.*

Sedangkan perkawinan menurut Prof. Dr. Hazairin, S.H. dalam
bukunya Hukum Kekeluargaan Nasional mengatakan inti perkawinan itu
adalah hubungan seksual. Menurut beliau itu tidak ada nikah
(perkawinan) bilamana tidak ada hubungan seksual. Beliau mengambil
tamsil bila tidak ada hubungan seksual antara suami istri, maka tidak
perlu ada tenggang waktu menunggu (/7ddah) untuk menikahi lagi bekas
istri itu dengan laki-laki lain.?

Perkawinan menurut Imam Hanafi adalah sebuah akad yang
memberikan hak kepemilikan untuk bersenang-senang secara sengaja.
Artinya kehalalan seorang laki-laki bersenang-senang dengan seorang
perempuan yang tidak dilarang untuk dinikahi secara shariat, dengan

kesengajaan.’

* Kompilasi Hukum Islam, 2.
2 |dris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 2.
® Wahbah az zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 39.
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Imam Syafi’l berpendapat bahwa pengertian nikah adalah suatu

akad yang dengannya halal hubungan seksual antara pria dengan wanita.”
2. Dasar Hukum Melaksanakan Perkawinan

Hukum nikah (perkawinan), vyaitu hukum yang mengatur
hubungan antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut
penyaluran kebutuhan biologis antar jenis dan hak serta kewajiban yang
berhubungan dengan akibat perkawinan tersebut.’

Ibnu Rusyd menjelaskan hukum melakukan perkawinan yaitu
segolongan fugaha’, yakni jumhur (mayoritas ulama) berpendapat bahwa
nikah itu hukumnya sunnat. Golongan Zhahiriyah berpendapat bahwa
nikah itu wajib. Para ulama Malikiyah mutaakhkhirie berpendapat bahwa
nikah itu wajib untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian lainnya dan
mubah untuk segolongan yang lain. Demikian itu menurut mereka
ditinjau berdasarkan kekhawatiran (kesusahan) dirinya.®

Al-Jaziry mengatakan bahwa sesuai dengan keadaan orang yang
melakukan perkawinan, hukum nikah berlaku untuk hukum-hukum syara’
yang lima, adakalanya wajib, haram, makruh, sunnat (/mandub) dan
adakalanya mubah. Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa hukum asal
nikah adalah mubah, disamping ada yang sunnat, wajib, haram dan yang

makruh.” Oleh karena itu, meskipun perkawinan itu asalnya adalah

* Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 2.
> M.A.Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 8.
® Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, cet 1, (Jakarta:Kencana, 2003), 16.
7 .
Ibid,.17-18.



22

mubah, namun dapat berubah menurut ahkamal-khamsah (hukum yang

lima) menurut perubahan keadaan:®

1. Wajib
Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk
kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina
seandainya tidak kawin maka hukum melakukan perkawinan bagi
orang tersebut adalah wajib. Hal ini didasarkan pada pemikiran
hukum bahwa setiap muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat
yang terlarang.

2. Sunnat
Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk
melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak
dikhawatirkan akan berbuat zina, maka hukum melakukan
perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnat.

3. Haram
Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai
kemampuan serta tanggungjawab untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga sehingga apabila melangsungkan
perkawinan akan terlantarlah dirinya dan istrinya, maka hukum

melakukan perkawinan tersebut adalah haram.

8M.A.Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 10-11.
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4. Makruh

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan
perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri
sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina
sekiranya tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak mempunyai
keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban suami istri
dengan baik.

Mubah

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi
apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan
apabila melakukannya juga tidak akan menelantarkan istri.
Perkawinan orang tersebut hanya didasarkan untuk memenuhi
kesenangan bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan
membina keluarga sejahtera. Hukum mubah ini juga ditujukan bagi
orang yang antara pendorong dan penghambatnya untuk kawin itu
sama, sehingga menimbulkan keraguan orang yang akan melakukan
kawin, seperti mempunyai keinginan tetapi belum mempunyai
kemampuan, mempunyai kemampuan untuk melakukan tetapi belum

mempunyai kemauan yang kuat.®

% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, cet 1, (Jakarta:Kencana, 2003), 18-22.
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Dari uraian di atas menggambarkan bahwa dasar perkawinan
menurut Islam pada dasarnya bisa menjadi wajib, sunnat, mubah, haram

dan makruh tergantung dengan keadaan maslahat atau mafsadatnya.™

B. Rukun Dan Syarat Perkawinan

Rukun dan syarat perkawinan dalam hukum Islam merupakan hal
yang penting demi terwujudnya suatu ikatan perkawinan antara seorang
laki-laki dengan seorang perempuan. Rukun perkawinan merupakan
faktor penentu bagi sahnya atau tidak sahnya suatu perkawinan. Adapun
syarat perkawinan adalah faktor-faktor yang harus dipenuhi oleh para
subjek hukum yang merupakan unsur atau bagian dari akad perkawinan.**

1. Rukun Perkawinan
Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah
atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk
dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti halnya adanya calon pengantin
laki-laki/perempuan dalam perkawinan.lzDi dalam KHI Pasal 14
rukun perkawinan terdiri atas calon suami, calon istri, wali nikah, dua
orang saksi dan jfab gabubPara ulama bersepakat bahwa Jjjab dan
gabubadalah rukun. Karena dengan keduanya salah satu dari kedua

mempelai mengikat diri dengan yang lain, sedangkan keridhaan

19 M.A.Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 11.

1 Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2010), 107.

12 M.A.Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 12.

B Kompilasi Hukum Islam, 5.
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adalah syarat. Sedangkan menurut jumhur ulama ada empat yaitu
sighat (ffab dan gabub, istri, suami dan wali. Sedangkan mahar bukan
merupakan sesuatu yang sangat menentukan dalam akad.**
Imam syafi’l berkata bahwa rukun nikah itu ada lima macam
yaitu:
a) Calon pengantin laki-laki
b) Calon pengantin perempuan
c) Wali
d) Dua orang saksi
e) Sighat akad nikah
Menurut ulama Hanafiyah, rukun nikah itu hanya /jaé dan
gabubsaja (yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan
calon pengantin laki-laki). Sedangkan menurut segolongan yang lain
rukun nikan itu ada empat yaitu:
a) Sighat (/jabdan gabuk
b) Calon pengantin perempuan
¢) Calon pengantin laki-laki
d) Wali dari pihak calon pengantin perempuan®®
Dari rukun-rukun yang telah dijelaskan diatas yang paling
penting ialah //ab gabuf antara yang mengadakan dengan yang

menerima akad sedangkan yang dimaksud dengan syarat perkawinan

Y \Wahbah az zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 45.
> Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, cet 1, (Jakarta:Kencana, 2003), 48.
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lalah syarat yang bertalian dengan rukun-rukun perkawinan, yaitu
syarat-syarat bagi calon mempelai, wali, saksi dan ijab gabub.®
2. Syarat Perkawinan
Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya
perkawinan. Apabila syarat-syarat terpenuhi, mak perkawinan itu sah
dan menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami
istri.’
a. Syarat-syarat pengantin pria
Shariat 1slam menentukan beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh calon suami berdasarkan ijtihad para ulama’,
yaitu:
1) Calon suami beragama Islam
2) Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul laki-laki
3) Orangnya diketahui dan tertentu
4) Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan
calon istri
5) Calon mempelai laki-laki tahu/kenal pada calon istri serta
tahu betul calon istrinya halal baginya
6) Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan
perkawinan itu

7) Tidak sedang melakukan ihram

1 M.A.Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 12-13.
7 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, cet 1, (Jakarta:Kencana, 2003), 49.
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8) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon
istri

9) Tidak sedang mempunyai istri empat

. Syarat-syarat pengantin wanita

1) Beragama Islam atau ahli kitab

2) Terang bahwa ia wanita, bukan kAuntsa (banci)

3) Wanita itu tentu orangnya

4) Halal bagi calon suami

5) Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih
dalam “/ddah

6) Tidak dipaksa/ikhtiyar

7) Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah*®

Syarat-syarat wali

1) Laki-laki

2) Muslim

3) Baligh

4) Berakal

5) Adil (tidak fasik)

6) Tidak sedang ihram

. Syarat-syarat saksi

1) Laki-laki

2) Muslim

% Ibid,.
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3) Baligh
4) Berakal
5) Melihat dan mendengar serta mengerti maksud akad

nikah'®

C. Tujuan dan Hikmah Perkawinan
1. Tujuan Perkawinan

Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan
kewajiban anggota keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangan
lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan
batinnya sehingga timbullah kebahagiaan yakni kasih sayang antara
anggota keluarga.®®Tujuan perkawinan menurut Undang-undang
Perkawinan tidak bertentangan dengan tujuan perkawinan menurut
konsepsi hukum Islam, bahkan dapat dikatakan bahwa ketentuan-
ketentuan di dalam undang-undang No.1 tahun 1974 dapat menunjang
terlaksananya tujuan perkawinan menurut hukum Islam.*

Beberapa ahli Hukum Islam juga merumuskan tujuan perkawinan
menurut hukum Islam, antara lain Drs. Masdar Hilmi, menyatakan

bahwa tujuan perkawinan dalam Islam selain untuk memenuhi

19 H
Ibid,.
20 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, cet 1, (Jakarta:Kencana, 2003), 22.
2! Wasman dan Wadah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Teras,
2011), 37.
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kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk
membentuk keluarga serta meneruskan dan memelihara keturunan dalam
menjalani hidupnya di dunia, juga untuk mencegah perzinahan, dan juga
agar terciptanya ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang
bersangkutan, keluarga dan masyarakat. Sedangkan Mahmud Yunus,
merumuskan secara singkat tujuan perkawinan menurut pemerintah
yaitu untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan
mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur.?’Ny. Soemiati
menyebutkan bahwa tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk
memenuhi hajat fabs/’at kemanusiaan, yaitu berhubungan antara laki-
laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang
bahagia, dengan dasar kasih sayang, untuk memperoleh keturunan dalam
masyarakat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang diatur oleh
shariat.”

Imam Ghazali membagi tujuan perkawinan menjadi lima yaitu:

b

Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan
keturunan serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia.

b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan.

c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan.

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis
pertama dari masyarakat yang besar diatas dasar kecintaan dan

kasih sayang.

% 1bid, 37-38.
M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 27.
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e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan
yang halal, dan memperbesar rasa tanggungjawab.?*

Perkawinan juga bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek
untuk membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama.®Dari
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari perkawinan adalah
menyatukan laki-laki dan perempuan dalam ikatan rumah tangga untuk
memperoleh keturunan yang sah menurut hukum Islam dan terhindar
dari perzinahan.

2. Hikmah Perkawinan

Hikmah perkawinan menurut M. Idris Ramulyo yaitu perkawinan
dapat menimbulkan kesungguhan, keberanian, kesabaran dan rasa
tanggungjawab pada keluarga, masyarakat dan Negara. Perkawinan
membutuhkan silaturahmi, persaudaraan dan kegembiraan dalam
menghadapi perjuangan hidup dalam kehidupan masyarakat dan
sosial.?®Allah menjadikan mahluknya berpasang-pasang, menjadikan
manusia laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan betina
begitu pula tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Hikmahnya ialah
supaya manusia itu hidup berpasang-pasang, hidup dua sejoli, hidup
suami istri, membangun rumah tangga yang damai dan teratur. Untuk

itu haruslah diadakan pertalian yang kokoh yang tak mungkin putus dan

**Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty,
2007), 12-13.

2 M.A. Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 16.

2 Mardani, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta:Graha llmu, 2011), 11.
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diputuskannyalah ikatan akad nikah atau fjaé gabutperkawinan.?” Islam

mengajarkan dan menganjurkan nikah karena akan berpengaruh baik

bagi pelakunya sendiri, masyarakat dan seluruh umat manusia.?®
Menurut Ali Ahmad al-Jurjawi hikmah-hikmah perkawinan itu
banyak antara lain:

a. Dengan perkawinan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan
itu banyak, maka proses memakmuran bumi berjalan dengan mudah,
karena satu perbuatan yang harus dikerjakan bersama-sama akan
sulit jika dilakukan secara individual. Dengan demikian
keberlangsungan keturunan dan jumlahnya harus terus dilestarikan
sampai benar-benar makmur.

b. Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan
rumah tangganya teratur. Kehidupannya tidak akan tenang kecuali
dengan adanya ketertiban rumah tangga. Ketertiban tersebut tidak
mungkin terwujud kecuali harus ada perempuan yang mengatur
rumah tangga itu. Dengan alasan itulah maka nikah dishariatkan,
sehingga keadaan kaum laki-laki menjadi tentram dan dunia
semakin makmur.

c. Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi
memakmurkan dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat

dengan berbagai macam pekerjaan.

" M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 31.
M.A.Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 19.
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Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi orang
yang dikasihi. Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan
ketakutan. Istri berfungsi sebagai teman dalam suka dan penolong
dalam mengatur kehidupan. Istri berfungsi untuk mengatur rumah
tangga yang merupakan sendi penting bagi kesejahteraannya.
Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghirah (kecemburuan)
untuk menjaga kehormatan dan kemuliaannya. Perkawinan akan
menjaga pandangan yang penuh shahwat terhadap apa yang tidak
dihalalkan untuknya. Apabila keutamaan dilanggar, maka akan
datang bahaya yaitu melakukan kehinaan dan timbulnya
permusuhan dikalangan pelakunya dengan melakukan perzinahan
dan kefasikan.

Perkawinan akan memelihara keturunan serta menjaganya. Di
dalamnya terdapat faedah yang banyak, antara lain memelihara hak-
hak dalam warisan. Seorang laki-laki yang tidak mempunyai istri
tidak mungkin mendapatkan anak, tidak pula mengetahui pokok-
pokok serta cabangnya diantara sesama manusia.

Berbuat baik yang banyak lebih baik dari pada berbuat baik sedikit.
Perkawinan pada umumnya akan menghasilkan keturunan yang

banyak.



33

h. Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya
yang mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya. Namun apabila
masih meninggalkan anak dan istri, mereka akan mendoakannya
dengan kebaikan hingga amalnya tidak terputus dan pahalanyapun
tidak ditolak.”

Sayyid Sabig menyebutkan pula hikmah-hikmah perkawinan
secara singkat antara lain: menyalurkan naluri seks, jalan mendapatkan
keturunan yang sah, penyaluran naluri kebapakan dan keibuan, dorongan
untuk bekerja keras, pengaturan hak dan kewajiban dalam rumah tangga
dan menjalin silaturahmi antara dua keluarga yaitu keluarga dari pihak

suami dan keluarga dari pihak istri.*

D. Larangan Perkawinan Menurut Figih dan Kompilasi Hukum Islam
1. Larangan Perkawinan Menurut Figih
Maksud larangan dalam perkawinan pada pembahasan ini ialah
larangan untuk menikah (kawin) antara seorang pria dan seorang wanita,
menurut syara’, larangan tersebut dibagi menjadi dua yaitu halangan

abadi dan halangan sementara.*!

2 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, cet 1, (Jakarta:Kencana, 2003), 65-68.
30 i

Ibid,. 72.
3 M.A. Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 63.
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Di antara halangan-halangan abadi ada yang telah disepakati dan

ada pula yang masih diperselisihkan. Yang telah disepakati ada tiga,

yaitu:

Nasab (keturunan)

Proses lahirnya sebuah keluarga atau rumah tangga dimulai
dari hasrat dan keinginan individu untuk menyatu dengan individu
lainnya. Oleh karena itu, terbentuknya sebuah keluarga diawali
dengan proses memilih yang dilakukan oleh individu yang berlainan
jenis kelamin, lalu melamar dan dilangsungkan dengan
perkawinan.*?

Pembesanan (karena pertalian kerabat semenda)

Dalam istilah figih disebut hubungan mushakarah, yaitu
hubungan yang muncul sebagai akibat adanya akad nikah yang
sah.**Perempuan-perempuan yang tidak boleh dikawini oleh seorang
laki-laki untuk selamanya karena adanya pertalian kerabat semenda
yaitu:3*

1) Mertua perempuan, nenek perempuan istri dan seterusnya ke

atas, baik garis ibu atau ayah

%2 M.A. Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 64.
3 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, cet 1, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 1995),

107.
* Ibid,.
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2) Anak tiri, dengan syarat kalau telah terjadi hubungan kelamin
antara suami denagan ibu anak tersebut
3) Menantu, yakni istri anak, istri cucu dan seterusnya ke bawah
4) lbu tiri, yakni bekas istri ayah, untuk ini tidak disyaratkan
harus adanya hubungan seksual antara ibu dengan ayah*
c. Sesusuan
Bila seorang anak menyusu kepada seorang perempuan,
maka air susu perempuan itu menjadi darah daging dan
pertumbuhan bagi si anak sehingga perempuan yang menyusukan
itu telah seperti ibunya.
Di antara halangan-halangan yang bersifat sementara, yaitu:
1) Dua perempuan bersaudara haram dikawini oleh seorang laki-
laki dalam waktu yang bersamaan, maksudnya mereka haram
dimadu dalam waktu yang bersamaan.
2) Wanita yang terikat perkawinan dengan laki-laki lain, haram
dinikahi oleh seorang laki-laki
3) Wanita yang sedang dalam “ddah, baik ‘“/ddah cerai maupun
‘lddah ditinggal mati
4) Wanita yang ditalak tiga, haram dikawin lagi dengan bekas

suaminya, kecuali kalau sudah kawin lagi dengan orang lain dan

% M.A. Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 69.
% Mardani, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 13.
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telah berhubungan kelamin serta dicerai oleh suami terakhir itu
dan telah habis masa iddahnya
5) Wanita yang sedang melakukan ihram, baik ihram umrah
maupun ihram haji, tidak boleh dikawini
6) Wanita musyrik (yang dimaksud wanita musyrik ialah yang
menyembah selain Allah), haram dikawini.*’
2. Larangan Perkawinan Menurut Kompilasi Hukum Islam
Yang dimaksud dengan larangan perkawinan dalam bahasan ini
adalah perempuan-perempuan yang tidak boleh dikawini.**Didalam KHI

Pasal 39 menjelaskan larangan melangsungkan perkawinan antara

seorang pria dengan seorang wanita disebabkan:

a. Karena pertalian nasab yaitu: Dengan seorang wanita yang
melahirkan atau yang menurunkannya atau keturunannya, dengan
seorang wanita keturunan ayah atau ibu, dengan seorang wanita
saudara yang melahirkannya.

b. Karena pertalian kerabat semenda yaitu: Dengan seorang wanita
yang melahirkan istrinya atau bekas istrinya, dengan seorang wanita
bekas istri orang yang menurunkannya, dengan seorang wanita

keturunan istri atau bekas istrinya (kecuali putusnya hubungan

3 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, cet 1, (Jakarta:Kencana, 2003), 112-114.
38 Mardani, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 12.
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perkawinan dengan bekas istrinya itu gobla al dukhuB dan dengan
seorang wanita bekas istri keturunannya.

c. Karena pertalian susuan yaitu: Dengan wanita yang menyusui dan
seterusnya menurut garis lurus ke atas, dengan seorang wanita
sesusuan dan seterusnya menurut garis lurus ke bawah, dengan
seorang wanita saudara sesusuan dan kemanakan sesusuan ke
bawah, dengan seorang wanita bibi sesusuan dan nenek bibi
sesusuan ke atas dan dengan anak yang disusui oleh istrinya dan

keturunanya.

E. Kafa’ah Dalam Perkawinan

1.

Kafa’ah Dalam Islam

Kafa’ah berarti sederajat, sepadan atau sebanding. Kafa’ah dalam
perkawinan adalah seorang laki-laki sebanding dengan calon istrinya,
sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan sederajat
dalam akhlak serta kekayaan. Kafa’ah dalam perkawinan lebih
ditekankan pada keseimbangan, keharmonisan dan keserasian, terutama
dalam hal agama yaitu akhlak dan ibadah.*® Perkawinan tetap sah

menurut hukum walaupun tidak sekutu antara suami dan istri. Hanya

¥ Kompilasi Hukum Islam, 11-12.
0 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat, cet 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999),

50-51.
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saja, hak bagi wali dan perempuan yang bersangkutan untuk mercari

jodoh yang sepadan. Sekutu disini artinya yang dituntut oleh agama,

yaitu meliputi beberapa perkara seperti:

a.

Agama: tidaklah sekutu bila orang Islam menikah dengan orang
yang bukan Islam (orang kafir).

Kemerdekaan: tidaklah dikatakan sekutu bagi orang merdeka yang
menikah dengan budak.

Iffah: yaitu orang yang jiwanya terpelihara dari segala yang tidak
dihalalkan Tuhan, baik dalam hal makanan atau amal perbuatan.
Keturunan: tidaklah sekutu perkawinan orang bangsawan Arab dan
rakyat jelata atau sebaliknya.

Akhlak dan perangai yang baik: tidak sepadan perkawinan orang
yang berakhlak baik dan orang yang tidak pandai menjaga
kehormatan dirinya.

IImu pengetahuan: tidaklah sekutu perkawinan antara orang yang
taat alim dalam soal agama dan orang yang tak mengenal agama
sama sekali, atau perkawinan antara orang yang berpengetahuan
tinggi dengan orang yang buta huruf.

‘Aib: yaitu yang membolehkan khiyar dalam perkawinan maka
tidaklah sekutu perkawinan orang yang berpenyakit kusta dengan

orang yang sehat badannya.
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h. Umur: perbedaan usia suami istri hendaknya ideal.**

Jika kafa’ah diartikan dengan persamaan dalam hal harta atau
kebangsawanan, maka akan berarti terbentuknya kasta, sedang dalam
Islam tidak dibenarkan adanya kasta karena dimata Allah kedudukan
manusia itu sama.

Kafa’ah dalam perkawinan merupakan faktor yang dapat
mendorong terciptanya kebahagiaan suami istri dan lebih menjamin
keselamatan perempuan dari kegagalan atau kegoncangan rumah tangga.
Ibnu Hazm berpendapat bahwa tidak ada ukuran dalam masalah kafa’ah.
Yang perlu diperhatikan dan menjadi ukuran dalam kafa’ah adalah sikap
hidup yang lurus dan sopan, bukan karena keturunan, pekerjaan,
kekayaan dan sebagainya.*

Kafa’ah menurut Jemaat Ahmadiyah

Kafa’ah adalah nama lain dari kufu” yang artinya sepadan yang
ditujukan untuk menjaga kerukunan dalam perkawinan. Dalam
perkawinan faktor sosial juga perlu dipertimbangkan akan tetapi kafa’ah
dalam perkawinan yang paling pokok adalah iman/agama/rohani. Tapi
ada juga perbedaan yang perlu dipertimbangkan misalnya: Zaid yang

beragama Budha di adobsi Rasulullah yang kemudian masuk Islam, agar

*! |bnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’l, cet 2, (Bandung: CV Pustaka Setia,
1999), 261-265.
2 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat, cet 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999),

51-52.
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tidak terjadi cemoohan dan agar derajat Zaid terangkat kemudian Zaid
dinikahkan dengan Zainab. Setelah menikah, terdapat banyak perbedaan
antara Zaid dan Zainab dalam menjalani rumah tangga sehingga
perkawinan tidak berlangsung lama dan akhirnya mereka bercerai.
Setelah bercerai Zainab kemudian dinikahi oleh Rasulullah dengan
tujuan agar Zainab terhindar dari cemoohan masyarakat.** Dalam Islam
kafaa’ah ada empat kategori sesuai dengan hadis:
Y eS8 e s b B ot J325 06 08 Js By Bk o 06
.ﬂ\xa;gmum,w U 5 UG lead 50 W W5

Artinya: Diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Hurairah r.a. bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Wanita dinikahi karena empat hal:
karena hartanya, karena status sosialnya, karena kecantikannya
dan karena ketaatan kepada agamanya. Maka hendaklah kamu
lebih mengutamakan agamanya seandainya kamu tidak ingin
tanganmu dikotori lumpur.**

* Basuki Ahmad, Wawancara, Surabaya, 18 Agustus 2015.
* PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Pedoman Ristha Nata, (2007), 14.



